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71NN

INI REZKIA: BH N b JELIS TAKLIM

;\ , [IK KUBAN

KATK/ PENGAMA
BAG [ DI DESA KUBANG AGUNG

kata kunci : Meningkatka an Agama Bagi Ibu-ibu Di Desa

Kubang Agung
g tela akat dianta

olat fardhu magrib dan

ntuk sana

jam bi bandingkan dengan

h jau 1 yan arapkan, ke gajian-

penga akan alam hanya sebagian kecil juga

masyarakat yang mengikutinya ma sekali ibu-ibu, untuk itu diperlukan

INSTHTUT AGAMATSEANTNEGERI

masyarakat khususnya ibu-ibu dan salah satu wadahnya adalah di majelis
K-ERINGCI
Jenis penelitian yang peneliti terapkan dalam penelitian ini adalah
penelitian yang bersifat Kualitatif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui permasalahan
pengamalan agama ibu-ibu, peranan Majelis Taklim Arrahmah masjid Jamik
Kubang Dalam meningkatkan pengamalan agama, dan kendala Majelis
Taklim Arrahmah Masjid Jamik Kubang Dalam meningkatkan pengamalan

agama.
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community life, includi

members carry out the f

he practice of religion for the

community, especially mothers, and one of the forums is the taklim assembly.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

The type of research that researchers applied in this research is

The aim of this research is to find out the problem of mothers' religious
practice, the role of the Jamik Kubang Mosque Taklim Arrahmah Council in
increasing religious practice, and the obstacles to the Jamik Kubang Mosque

Taklim Arrahmah Council in increasing religious practice.
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Kupersembahkan karya ilmia

Buat Ayah dan Ibunda tercinta,

Yang telah member ku dorong

Mendapat ge
Dan setiap langkahku dalam lind Allah SWT ...
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KER“I""NCI

w123 dsll dacgally &aall 2y Jinw Gl €3
v 58 b Hag plel 5h 353 5l Jus IU@WJL;
siatgally Al sbs

Artinya : Serulah ( manusia) Kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
Pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
Baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
Tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
(Q. S An-Nahl : 125)
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serta karunia penulis dapat

Sarjana Strata Satu (S.1) dalam Pendidikan Agama Islam Sekaligus sebagai
perwujudan “dari akhir perjuangan penulis dalam menyelesaikan perkuliahan-
erkuliah di Insti a IslaniNegeri (I rinci.

K E penuhE& ini I]uhs ban ngalamlca, namLI
semua kendala tersebut dapat teratasi berkat bimbingan, arahan serta bantuan dari
berbagai pihak. Oleh sebab itu penulis mengucapkan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya khusus kepada yang terhormat:

1. Bapak Dr. Asa’ari, M.Ag sebagai Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Kerinci;

2. Bapak Dr. Ahmad Jamin, S.Ag., S.IP., M.Ag, sebagai Wakil Rektor Bidang

Akademik dan Kelembagaan, Bapak Dr. Jafar Ahmad, S.Ag., M.Si sebagai
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A. Latar Belakang Masala

Pendidikan Islam itu n pendidikan yang sangat pe

akan pembinaan nilai — nilai

kemudian pendidikan Islas

man Said dd C a:

paya membentuk keprib
untuk memberikan

d dilakukan"untuk menciptakan
manusia yang se dan bertakwa kepada Tuhan serta
mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi,

INSTITH T AGAMA ISLAM NEGERI

penge diatas njelask a pr endidik
K meru rangka1Rha me mblng arahkanCm h1d|]

manusia yang berupa kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan belajar,

sehingga terjadilah perubahan di dalam kehidupan pribadinya sebagai
makhluk individual, dan sosial serta dalam hubungannya dengan alam sekitar
dimana ia hidup proses tersebut senantiasa berada dalam nilai-nilai yang
melahirkan norma-norma syari’ah dan akhlak al-karimah. (Armai Arief, 2002,

16)



di dalam kehidupan be

dikenal dengan istilah interaksi sosial. Interaksi antara berbagai segi
kehidupan yang sering ‘kita alami  dalam kehidupan * sehari-hari -itu -akan
mem suatu p ungan g salin engaru ga a
memE suatu Rsosml ma I Keadclah ya]
dinamakan proses sosial. (Ahmad Sarbini, 2010)

Salah satu tempat yang menjadi tempat kontak sosial di tengah
masyarakat adalah majlis taklim. Majlis taklim ini merupakan tempat
berkumpulnya seseorang untuk menuntut ilmu (khususnya ilmu
agama).Kehadiran majlis taklim dalam masyarakat Indonesia sudah menjadi

bagian dari kehidupan sosial yang semakin menguat hadir di tengah-tengah

masyarakat. Majlis taklim merupakan tempat pengajaran atau pendidikan



agama [ ing fleksibel dan tidak te tu. Majlis taklim

lapisan atau str: dan jenis

un tidak terikat, bisa pagi, siang,

malam. Tempat yang diguna pun bisa dilakukan dirumah, m

scbagainya. Selain itu majlis taklim

mushalla, gedung, aula, ha

Fleks

bert an m kan lembaga pendidikan

). (HN Nuraini,

kuat antara masyarakat awam dengan para mu’alim, dan antara sesama

anggota-jamaah’ majlis taklim tanpa dibatasi -oleh tempat dan ‘waktu. Majlis
takli punyai pentin na meneiptakan pola pikin, sikap d
K tingk:E yang Rengan [:n Isla asyarak 1s takli
pada dasarnya tidaklah ditujukan bagi jenis kelamin tertentu, hanya saja dalam
perkembangannya, majelis taklim menjadi lekat dengan kehidupan para
perempuan lebih dari laki-laki. (HN Nuraini, Manajemen Majelis Ta’lim:
Academia edu, 2017)
Hal ini dapat dilihat dari jumlah jamaah perempuan biasanya lebih
banyak dibandingkan dengan jamaah laki-laki, bahkan majlis taklim yang

khusus untuk perempuan juga lebih banyak hidup dan tumbuh dalam



aah khusus laki-

upaya untuk mengor ah khusus

uan telah banyak dilakukar

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mercka dengan cara
yang-baik. * Sesungguhnya "“Tuhanmu" Dialah--yang "lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dia g lebi engetahmi orang-orang mendap
pe (Q.S An-Nahl : 12 ‘ I

Beberapa masalah kehidupan masyarakat menunjukan majlis taklim

sangat diperlukan keberadaannya untuk menangani masalah-masalah yang
terjadi di dalam masyarakat. Majlis taklim sebagai lembaga non formal di
masyarakat merupakan sarana yang sangat potensial untuk menyampaikan
dakwah Islam dan membina masyarakat. Jumlahnya amat banyak, hampir
tersebar di seluruh provinsi, kabupaten/kota, bahkan hingga ke tingkat RW

dan RT sekalipun. Majlis taklim ini menjangkau seluruh lapisan masyarakat

? Departemen Agama RI, Al_Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta : Jamunu, 1969), h. 421

4



t kelas atas, kelas mene kelas bawah. Di

kaum ibu

arga sendiri. Hal in

ajlis_taklim sebagai lembaga pendi
pendidikan di keluarga.

ik Kubang Desa Kubang Agung

setiap hari J

satu kali dala

secara bergiliran tempat dengan majelis taklim yang ada di wilayah
Kecamatan Depati VIL
arkan bservasiggpenulis imulai tanggal

EZI ban:Rsalah y terjadN kehidu asyarakl
diantaranya masalah ibadah dimana untuk pelaksanaan sholat fardhu magrib
dan isya hanya bebrapa orang jamaahnya bila dibandingkan dengan jumlah
masyarakat sungguh masih jauh dari yang diharapkan, kemudian pengajian-
pengajian yang dilaksanakan di dalam desa hanya sebagian kecil juga
masyarakat yang mengikutinya termasuk anggota majelis ta’lim, belum lagi

permasalahan ibu-ibu yang tuntutan ekonomi yang besar kepada suami

sehingga memicu perceraian di dalam rumah tangga, atau dengan kata lain



ibu-ibu g harus _mengikuti gaya nomi tidak dapat

tentunya m

B. Batasan Masalah

Agar_judul 'penelitian ini tidak menimbulkan berbagai persepsi dari
pemb baikn ulis me at batas lah dala ulisan 1
adapu an mas lam penelitian ini eranan cs TaklZI
Arrahmah Masjid Jamik Kubang dalam meningkatkan pengamalan agama
bagi Ibu-Ibu di Desa Kubang Agung yang berhubungan dengan pelaksanaan
ibadah sholat, pengajian rutin dan peringatan hari besar Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka penulis merumuskan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengamalan agama ibui-ibu di Desa Kubang Agung ?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian me

11 adalah sebagai berikut:

-ibu di Desa Kubang Agy

Agung
INSTITUT AGAMATSEAM'NEGERI
Kubang Dalam meningkatkan pengamalan agama di Desa Kubang

K ERINCI

E. Manfaat Penelitian

Apabila tujuan yang di atas telah terpenuhi dengan baik, maka
penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk:
1. Menambah pengetahuan ataupun wawasan peneliti tentang Majelis taklim.
2. Manfaat bagi ibu-ibu di Desa Kubang untuk meningkatkan pengamalan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga kehidupan di

dalam masyarakat lebih baik dan sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam.



ajelis__taklim _sebagai fikiran untuk

ang/ ada sehingga dapat

F. Defenisi Operasional

Untuk menghindari

tetapi sekarang lebih dikenal sebagai forum berkumpul bagi para

INSTIZLLL AGANMALR LAM.NEGERI

up kwah s i bentuk berday mpuan. Yusnit
K Ju 21) pI] N I

3. Meningkatkan adalah suatu tindakan, keberadaan atau pengamalan
menaikkan diri (derajat, taraf dan sebagainya), (Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1990:252)

4. Pengamalan agama adalah segala perilaku seseorang yang dimotivasi oleh
ajaran agamanya terkait dengan kesadaran moral seseorang maupun
hubungannya dengan orang lain atau sosial. yang berakhlak mulia. .

(Henny Yusnita, Jurnal, 2021)



ngertian di atas maka yan n dalam judul ini

imana peran jelis Takli ik Kubang

meningkatkan pengamalan a y a bagi Ibu-Ibu di

L
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adan Kontak Majelis

1. Pengertian Majelis Takli

Menurut akar kata najelis taklim tersusun dari gabungan

kata yaitu m

mewujudkan rahmat bagi alam semesta . Dalam prakteknya, majelis taklim

merupakan tempat-pengajaran atau pendidikan agama islam-yang paling

fleksibal dan tid ikatoleh tu.
K jelis ta rsifat tetbuka teriNegala ucisan atl

strata sosial, dan jenis kelamin. Waktu penyelenggaraannya pun

tidak terikat, bisa pagi, siang, sore, atau malam . tempat

pengajarannya pun bisa dilakukan dirumah, masjid, mushalla,

gedung. Aula, halaman, dan sebagainya. (Alviandi Syahrin, 2012,

www.Google.com), 25 Maret 2010).

Selain itu majelis taklim memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu
sebagai lembaga dakwah dan lembaga pendidikan non-formal.
Fleksibelitas majelis taklim inilah yang menjadi kekuatan sehingga mampu

bertahan dan merupa kan lembaga pendidikan islam yang paling dekat

dengan umat (masyarakat). Dengan demikian majelis taklim menjadi

10



an ibadah alternatif bagi tidak memiliki

waktLI k

1 Januari 1981 di Ja

perkembangan anggotanya mencapai ribuan majelis taklim dengan

INS TILLLLAGAMA, ISLAMNEGERI

se indonesi
K ajelis R juga tal-: mengeN<an bebcrganisal

otonom bawahnya yang bergerak di bidang pemberdayaan ekonomi.

Dalam hal ini Majelis Taklim telah melahirkan organisasi perhimpunan
usaha wanita (PUSPITA) Badan Kontak Majelis Taklim dan mempunyai
sekitar 400 buah Koperasi Jamaah (KOMAH) di seluruh indonesia, Badan
Kontak Majelis Taklim. Koperasi-koperasi ini bernaung di bawah induk

Koperasi Jamaah (IKOMAH) Badan Kontak Majelis Taklim.

11



ada beberapa kon elatar belakangi
11]

asih adanya isi materi dan bobot peényampaian pidato atau tabliq
kurang menarik, kurang memperhatikan relevansinya dengan ma
aktual atau kebutuhan li
b. Pengelolaan Majelis
anggota kelompok
. Kemampuan ind ; mubaligh  belum _mendul

eterlibatannya DCINgCe nasalah
2 U nud
; 5 taklimtanpa pe 1'yang matang

vidu aum baligh belum mend
gan ecaha asalah masyarakat, te
Imu p ahuar m.
dan ampuan memecahka

sis ik.

ter masala Syarakatan,

doha emiskinan etidak adilan

lah sebagai berikut:

pa perencanaan yang matang

. Wawasan berorganisasi bekerja sama masih belum menjadi
kesadaran umum. Berorganisasi baru diartikan sebagai tempat
berkumpul, bukan beketjasama untuk Kepentingan betrsama.

1. Kegiatan Majelis taklim masih sangat tergantung gagasan-dan-aktifitas

pengurus atau gurunya

] san ten asa depamy kehidu 1al ekono gkunga
hteraan n pem ran ke juga [belum menja
ian keb dari m

k. Meningkatkan kualitas pemahaman dan amalan keagamaan setlap
pribadi muslim Indonesia yang mengacu pada keseimbangan antara
Iman dan takwa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.

l. Sedang tujuan khusus Badan Kontak Majelis Taklim adalah
meningkatkan kemampuan dan perananan Majelis Taklim dalam
meningkatkan syiar Islam dan kecerdasan ummat. (Silahudin, Jurnal,
2011)

3. Peranan Badan Kontak Majelis Taklim

Keberadaan majelis taklim memiliki peran yang sangat besar
dalam membangkitkan semangat ukhuwah islamiyah di kalangan

masyarakat. Memperkokoh ukhuwah wathoniyah dan semangat

12



ngan_ nilai-nilai_ keroha uhur.“Peran dan

sih yang dibl’k a

cah

kompleksnya persoalan

merupakan sebuah maj

engoali, menelaa

mewujudkan rahmat bagi alam semesta. Dalam prakteknya, majelis taklim

merupakan tempat-pengajaran atau pendidikan agama islam-yang paling

fleksibel dan tid ikat oleh tu.
K ementara 1 ula u Islam Nkehidupc di dunl

mengalami tantangan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dan semakin mengglobalnya masalah dunia.Dengan dukungan
ilmu pengetahuan dan teknologi , tantangan yang akan dihadapi semakin
rumit. Tantangan tersebut tak mengenal ruang, batas, waktu dan lapisan
masyarakat, melainkan masuk ke seluruh sektor kehidupan dan hajat hidup
manusia termasuk masalah agama. Pada sisi lain, Orang juga mulai

menyesalkan hilangnya fungsi dan peran agama yang seharusnya bisa

13



nusia dalam memahami

inga /masyarakat modern tid

ompok Belajar,
% adalah salah satu
lembaga pendidikan ah yang non formal yang bertujuan
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dan
akhlak mulia bagi jamaahnya serta mewujudkan rahmat bagi alam
semesta”. (Undang-undang RI No-20-Tahun 2003, 2003:-h. 22)

alam p ya, majelis takh akan te ngajar
K idikan islam yang pahng eksibel dan t‘CUkat ol

waktu. Dengan demikian majelis taklim menjadi lembaga pendidikan

ibadah alternatif bagi mereka yang tidak memiliki cukup tenaga, waktu,
dan kesempatan menimba ilmu agama dijalur pendidikan formal. Inilah
yang menjadikan Majlis Taklim Masjid Jamik Kubang Desa Kubang
Agung memiliki nilai karakteristik tersendiri dibanding lembaga-lembaga

ibadah lainnya.

14



sla I

n

tu upaya yang di

nak menjadi dewasa, dewasa dala

ebih jelasnya akan penulis pap

ah Pendidikan sebagai suatu proses

sional), menuju ke

juga memberikan ketentuan yang pasti dalam memilih materi (isi), metode,

INSTELU.LAGAMA. IS LAMNEGERI

Idi, 119)
K erdasangertian lg diataNaskan bCendidikl

merupakan proses pembentukan kemampuan dasar baik itu menyangkut

daya pikir maupun perasaan menuju kekedewasaan yang berdasarkan pada
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya yang ada didalam pendidikan itu
sendiri.

Menurut Armai Arief, Pendidikan agama Islam yaitu suatu proses
yang dilakukan untuk menciptakan manusia yang seutuhnya; beriman dan

bertakwa kepada Tuhan serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai

15



AL-Qur’an dan

uka bumi, yang berdasa

1O

‘Armai Arief, 20027,

L L

ikan Agama Islam, oleh M. Arifin

thammad Al-Tou
aha mengubah tingkah
pribadinya atau kehid
pan dalam alam seki
perubahan itu dilanda

sia tahun
: “sebagai

ajaran hikmah mengarahkan, mengajarkan,
melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran

Islam.
c. Pendidikan Islam ‘ditujukan ‘untuk  mencapai kescimbangan
pertumbuhan dari pribadi manusia secara menyeluruh melalui

latiha ithan kejiwaan, akal pikirangkecerdas asaan d
panc Oleh [Karena i didikan * Islam ha
meng kan seluruh as idupan sia, bai

spritual,  intelektual, = imajinasi  (fantasi),  jasmaniah,
keilmiahannya, bahasanya, baik secara individual maupun
kelompok, serta mendorong aspek-aspek itu kearah kebaikan
dan arah pencapian kesempurnaan hidup. (M. Arifin, 1997, h.
14)

Dalam pengertian di atas menjelaskan bahwa proses kependidikan
merupakan rangkaian usaha membimbing mengarahkan potensi hidup
manusia yang berupa kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan
belajar, sehingga terjadilah perubahan di dalam kehidupan pribadinya

sebagai makhluk individual, dan sosial serta dalam hubungannya dengan

16



a ia hidup proses tersebut rada dalam nilai-

Ar-Rum ayat 30 dan An-Nahl ayat 78, berikut ini :

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

.. (teta as) fitr llah y h menciptakan manus
menurut fitrah,itu” (Q.S. Ar-Rum Depart gama

2003: h. 370)

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu mu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati...” (Q.S. An-Nahl : 78). (
Departemen Agama RI, 2003: h. 370)

Pendidikan yang benar adalah yang memberikan kesempatan

kepada keterbukaan terhadap pengaruh dari dunia luar dan perkembangan

17



dari didik. Dengan demikia ah itu diberi hak

dan dal

mendidik dan menahkan ﬁ ampuan dasar (fitr.

mbentuk pribadi waktu bersa r dari luar

Setelah melihat pe pendidikan Agama Islam, maka

akan dijelaskan tentang didalam Pendidikan Agama Islam,

dalam tugas ke g dlembankan oleh Rasul Allah SAW.
Yang terungkap dalam pernyataan beliau: “Sesungguhnya aku
diutus adalah untuk membimbing manusia mencapai akhlak yang
mulia”. ‘Faktor kemuliaan akhlak dalam pendidikan-Islam dinilai
sebagai faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pendidikan,

ang me andangam Islam 1 menyi manusi

anusia ampu ata ke yang se¢jahtera di du

an kehi 1akh1rat alaluddi sman Sa 6: h. 38
Dalam pengertian ini ada dua sasaran pokok yang akan dicapai
oleh pendidikan Islam yang pertama kebahagiaan dunia dan kesejahteraan
akhirat yang terdapat sisi-sisi penting dan dalam pengertian ini pendidikan
Islam mengandung beberapa dimensi penting yang pertama, tujuan
pendidikan Islam itu bersifat fitrah, yaitu membimbing perkembangan

manusia sejalan dengan fitrah kejadiannya, kedua, tujuan pendidikan Islam

merentang dua dimensi yaitu tujuan akhir bagi keselamatan hidup didunia
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dan

a, tujuan pendidikan Isla nilai-nilai yang
universal yat t S I]eh ruang lin rafis dan

am-paham tertentu.

Kemudian menurut Nur Uhbiyati tujuan pendidikan [slam ada

a. Tujuan Umum
Tujuan umum j 1an yang akan dicapai dengan semua
kegiatan pendi y dengan pengajaran atau dengan cara
lain. Tujua me eluruh aspek kemanusiaa

meliputi : gleal penampi
a‘ﬁ. ap tingkat

situasidan ko gan kerangka yang s
n ka ngan aqwa harus dapat terga
1 ses ya dah dididik, walaupun ¢
1 da ya ndah, sesuai dengan tig
but.

Islam erla o selama

dapat wak dup didun

aka tujuan
elah berakhir

Tujuan akhir pe an Islam adalah mati dalam keadaan
berserah diri kepada Allah sebagai muslim yang merupakan
ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisikan
kegiatan-pendidikan. Inilah-akhir dari" proses pendidikan-itu
yang dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insan kamil yang

mati nghadapgTuhanny. akan tuj akhir dapi
proses ikan Islam.
. Tujua tara

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak
didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan
dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional
dalam bentuk tujuan instruksional yang dikembangkan menjadi
tujuan instruksional umum dan khusus (TIU dan TIK), dapat
dianggap tujuan sementara dengan sifat yang agak berbeda.

d. Tujuan Operasional
Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai
dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit
kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah
dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu
disebut tujuan operasional. (Nur Uhbiyati: 1997, h. 41)
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capaian tujuan umum ca ng paling efektif
sional negara

dikaitkan pula

soarakan pendidikan 1

nali setelah melalui proses penga

an dan keyakinan akan kebenaran

yang nantinya

a, sehingga tujuan umum

sini dimar ari segala
¢ nantinya akan berakhir dan
pada akhirnya manusia akan mati, maka matinya manusia tersebut dalam
keadaan Islam dan-berserah diri kepada-Allah
ada tuj mentara gbentuk i mil den la tak
K Ehhatan un dal ukuranNna sekncurangn‘:l
beberapa ciri pokok sudah kelihatan pada pribadi anak didik.

Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari anak didik
suatu kemampuan dan ketrampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih
ditonjolkan dari sifat penghayatan dan kepribadian. Untuk tingkat yang
paling rendah, sifat yang berisi kemampuan dan ketrampilan yang
ditonjolkan. Misalnya ia dapat berbuat, terampil melakukan, lancar

mengucapkan, mengerti,memahami, meyakini, dan menghayati adalah
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soal pendidikan hal ini teruta dengan kegiatan

c alat, akhlak dan

a)1b) meskipun ia b

beberapa tujuan

Al-Abrasyi dalam kajiannya tentang pendidikan Islam telah

menyimpulkan-lima tujuan umum bagi pendidikan Islam, yaitu:

tuk m kan pembentuka k yang ia. Kau
uslimi dahul ala sampail sekarang setuju bah
endidik: lak ad inti an Isla n bah

mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan pendidikan yang
sebenarnya.

b). Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Pendidikan
Islam bukan hanya menitik beratkan pada keagamaan saja, atau
pada keduniaan saja, tetapi pada kedua-duanya sekali.

¢). Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi manfaat atau
yang lebih terkenal sekarang ini dengan nama tujuan-tujuan
vokasional dan profesional

d). Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan
keinginan tahu dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu
sendiri

e). Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknikal dan pertukangan
supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan keterampilan
pekerjaan tertentu agar dapat ia mencari rizki dalam hidup di
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keagamaan.(Nur

memelihara segi kero

Nahlawy me jukkan pat tujuan umum

a). Pendidikan akal dam pessiapan pikiran, Allah menyuruh ma
merenungkan kejad 3t dan bumi agar dapat beriman k
Allah.

b). Menumbuhkan p

kanak. Islam a
tabiat asa

Islam, yaitu :

i dan bakat-bakat asal pada kanak-
h, sebab ajarannya tidak asing dasi
adala

dan p

an potensi generasi mud
aikn ik lelaki atau pun peremp
angk oala potensi-potensi dan b

bakat ma
Al-Ja me tkan an-tujuan
beriku

a). Memperkenalkan kepada manusia akan tempatnya diantara
makhluk-makhluk ‘dan akan tanggung jawab perseorangannya
dalam hidup ini.

b). Memperkenalkan kepada manusia akan hubungan-hubungan

sosialn tanggunggawab dalam jamgka sua sosial.
emper n kepada manusia akhluk (alam semest
dan ya ahami | hikmah pen a dala

menciptakannya, dan  memungkinkan = manusia  untuk
menggunakan atau mengambil faedah daripadanya.
d). Memperkenalkan kepada manusia akan pencipta alam maya ini.

. Menaru

sebagai

Al-Buthi pula menyebutkan tujuh macam sebagai berikut :

a). Mencapai keridaan Allah, menjauhi murka dan siksaan-Nya dan
melaksanakan pengabdian yang tulus ikhlas kepada-Nya tujuan ini
dianggap induk dari segala tujuan-tujuan pendidikan Islam.

b). Mengangkat taraf akhlak dalam masyarakat berdasarkan pada
agama yang diturunkan untuk membimbing masyarakat kearah
yang diridoi oleh Nya.

¢). Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasar pada
agama yang diturunkan untuk membimbing masyarakat ke arah
yang diridoi oleh Nya.
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rasa cmta tanah air pa ia berdasar pada
0 yang juga mengajar

dalam,

penyerahan dan k atu 1an F g ikhlas kepada Alla
f). Memelihara bahas ‘Q@W trdan Arab sebagai ba
dan sebagai wadah kebudayaan'dan unsur-unsur kebudayaan
yang sebenarnya d:
dan kecemerlangan
g). Meneguhkan perpa

atas ini menjelaskan b

yendidikan agama Islam

akan penciptaan , di samping itu di dalam Islam juga
menjelaskan bahwa betapa tingginya taraf akhlak dalam ajaran
agama Islam dan juga yang tidak kalah pentingnya adalah
K E meanustraan l1asa AraNai baha@ur’an dal

tidak lupa juga di dalam pendidikan agama Islam mengajarkan

bagaimana mencintai tanah air.

2). Tujuan Khusus Pendidikan Islam
Di antara tujuan-tujuan khusus yang mungkin
dimasukkan dibawah penumbuhan semangat agama dan akhlak
adalah :

a). Memperkenalkan kepada generasi muda akan kaidah Islam,
dasar-dasarnya, asal usul ibadat dan cara-cara
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aksanakannya dengan n membiasakan
merek i agama dan
nghormati syiar-a
aran yang betul

i pelajar

terhadap ‘agama
akhlak a uli
. Mananamkan keimanan kepada Allah pencipta alam
malaikat, rosul-rosul, kitab-kitab dan hari akhirat ber

pada paha an dan perasaan
. Menumbub 1at generasi muda untuk menamba
pengeta ab dan pengetahuan agama dan untuk
mengik 1ku m agama dengan kecinta

kere
a @ epada Al-Q
anya “denga memahaminya,

gga terhadap sejarah
pahlawan-pahlawannya

I1N...dan

optimisme, ke diri,
kewajiba g menolong
asih saya nta kebaikan,
ikan, memegang teguh pada
prinsip, ber untuk agama dan tanah air dan siap
untuk membelanya.
h). Mendidik naluri, motivasi dan keinginan generasimuda dan
menguatkannya  dengan - akidah® ‘nilai-nilai; “~dan

membiasakan menahan motivasinya, mengatur emosi dan

unbingnyaggdengan ikpm Begitu j mengaj
erpegang dengan n sopan/pada hubung
dan pergaulan ka baik ah, seko u dima

saja.

1). Menanamkan iman yang kuat kepada Allah pada diri mereka
perasaan keagamaan, semangat keagamaan dan akhlak pada
diri mereka dan menyuburkan hati mereka dengan rasa
cinta, zikir, taqwa, dan takut kepada Allah.

J). Membersihkan hati mereka dari rasa dengki, hasad, iri hati,
benci kekasaran, kezaliman, egois, tipuan, khianat, nifak,
ragu, perpecahan dan perselisihan. (Nur Uhbiyati: 1997, h.
50)

Di atas telah dijelaskan jalur tujuan umum pendidikan Islam
sebagaimana diikhtiarkan oleh beberapa penulis dan penyelidik modern

dalam bidang pendidikan Islam. Setiap penulis dan penyelidik tersebut
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maksudradalah perubahan-perubahan

yang termasuk dibawah tiap

abungan pengetahuan, keterampilan,

didikan, yang

menghendaki terlaksananya berbagai tujuan khusus.Menurut H.M. Arifin

dalam bukunya mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah:

ika kit icara temtang tuj didikan , berarti
erbicara g nilai-nilai ideal ercorak! Islami. Hal i
engandung “makna bahwa tujuan  pendidikan idak lai

adalah tujuan yang merealisasikan idealitas Islami. Sedangkan
idealitas Islami itu sendiri pada hakekatnya adalah mengandung
nilai prilaku manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman dan
takwa kepada Allah sebagai sumber kekuasaan mutlak yang harus
ditaati.(M. Arifin: 1997, h. 119)

Berkenaan dengan tujuan pendidikan Islam tersebut didalam al-

Qur’an juga dijelaskan bahwa :
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an aku tidak menciptak nusia melainkan

sebagai berikut :

ikatagorikan ke dalam 3 macar

1. Dimensi yang gandung nilai yang meningk
kesejahteraa manusia di dunia. Dimensi nilai
kehidupan 4 o kegiatan manusia untuk mengelola

dan men an agar menjadi bekal/sarana_bagi

kehid

yang imengandu dorong ma
kerasuntuk 1 dupan diakhirat
giaka: mens enurut manusia untuk
ou ol tai Kk aan duniawi atau materi
nam ela atau kemiskinan dunia
5, seb ela duniawi bisa menjadi
jeru ma ekufuran.
yang and iilai yang emadukan
>grasi antar pentingan p duniawi dan
Kes nga keserasian antara kedua
kepentingan ini menjadi daya tangkal terhadap
pengaruh-pengaruh negatif dari berbagai gejolak kehidupan
yang 'menggoda ‘ketenangan hidup ‘manusia, baik = yang
bersifat spritual, sosial, kultural, ckonomis, maupun-ideologis
dalam hidup pribadi manusia.(M. Arifin: 2000, h.120)

K EDimensiRsi nilai Itas meN sasara ealitas Islanl

yang seharusnya dijadikan dasar fundamental dari proses kependidikan

Islam. Dan dimensi-dimensi nilai tersebut sudah seharusnya ditanamkan di
dalam pribadi anak didik secara seutuhnya melalui proses pendidikan atau
pembudayaan yang bercorak paedagogis, dengan sistem atau struktur
kependidikan yang bagaimanapun ragamnya. Sehingga dapat melihat
bahwa dimensi nilai-nilai Islami yang menekankan keseimbangan dan

keselarasan hidup duniawi-ukrawi menjadi landasan ideal yang hendak
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au _dibudayakan dala anusia melalui

a. Mengarahkan
bumi dengan

agar menjadi khalifah Tuhan di
iknya, yaitu melaksanakan tugas-tugas
elola bumi sesuai dengan kehendak

lak mulia, sehingga ia
fahannya

budin Nata: 1997, h. 53)
Berdasarkan tujuan pendidikan Islam yang bercirikan mengarahkan
manusia agar menjadi khalifah Tuhan di muka bumi dengan berbagai
K tuEn kewaj ing harui dukungN bekali Lenilmu serl
pengetahuan agar tugas dan kewajiban dapat dilaksanakan dengan

sempurna serta dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

C. Penelitian yang Relevan

Kajian tentang peranan Majelis Taklim Arrahmah Masjid Jamik
Kubang dalam meningkatkan pengamalan agama bagi Ibu-Ibu di Desa
Kubang Agung telah banyak dikaji dan diteliti orang, khususnya yang

mengikuti program sarjana Strata Satu baik dilingkungan Kementerian
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g berada di bawah nau men Pendidikan

[ ifian ya illcukan oleh :
ingkatan | Pengetahuan Agam
an penelitian di atas ini terdapat persa

a meneliti dan membahas m

alah penelitian penulis khusus pada

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

A
KERI I
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LITIAN

B. Jenis da

INSTITUT AGAMATSLAM NEGERI

penelitian dilapangan dibagi menjadi beberapa bagian, Antara lain adalah
a. ata

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan jenis data yang
diperlukan dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data
Primer adalah data pokok dalam penulisan skripsi ini yang penulis
himpun melalui referensi yang mempunyai hubungan lansung dengan

masala-masalah yang dibahas dalam skripsi ini.
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rimer adalah data pokok isan proposal ini

yang penulis

terdiri  dari

unjang yang penulis hi

se€cara lansung memp

idikan, sejarah filsafat pendidikan serta

INSTITUT'AGAMAISLANM NEGERI

referensi tambahan demi kesempurnaan yang peneliti uraikan
K E dalarrRisan suI karya iNang peelksanakal

selama ini.

3) Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah Ketua Badan Kontak

Majelis Taklim (BKMT) Masjid Jamik Kubang Desa Kubang

Agung yang bisa dimintai keterangan seputar informasi

tentang Peranan Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT)

Masjid Jamik Kubang Dalam Meningkatkan Pengamalan

Agama di Desa Kubang Agung, Penulis juga menghimpun
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ari beberapa buku yan

memungki an sekali e ahan yang

diperlukan @ pé

Informan adalah

dalam penelitian ini

agama dan juga siswa.

INSTHMLAGAMA ISLAM NEGERI

K En alat Reneliti Inakan uNengumpeata dalaI

penelitian adalah:

1. Observasi

Observasi yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data yang di
inginkan dengan mengadakan pengamatan secara langsung. Observasi
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala dalam objek

penelitian. ( S. Margono, 2009: h. 78)
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servasi yang digunakan a si non partisipan,

kan dan membantu penelitt memp

n dengan jalan mengamati kegiatan

memilih waktu dan te

ka tidak merasa terg

wawancara dalam metode ini merupakan Tekhnis dalam upaya

INSTITALLALAMA 1S LAMWNSE@ prook |

han m tertent yang S ngan d. ata ya
K Eh deng nik ini lah den tanya ja cara hs
dan bertatap muka lansung dengan seseorang atau beberapa orang yang

dapat dijadikan sumber untuk melaksanakan wawancara.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan jalan
mengagendakan buku-buku, catatan, tulisan, gambar-gambar, grafik, dan

lain-lain yang ada hubungannya dengan objek dalam melaksanakan
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ini penulis dapat

, sehingga dengan do
eroleh data yang lebih ak Jrupa fakta di

Analisa Data

Analisa data yang akukan dalam melaksanakan pene

ini dilakukan dalam bebe diantaranya ada tiga tahap yaitu

bagai berikut :

yang
Reduksi data
berlangsung secara terus menerus selama proyek yang berorientasi

NS T Tdatiabitvaedes, [V A ISLAM NEGERI

b. Model Data
K Ealam nRata, sekl\\pulan Nn inforcang telal
tersusun member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.
c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari
konfiguratif yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung maksudnya makna-makna yang muncul dari data
yang harus diuji kebenarannya. Kekokohannya, dan kecocokannya,

yakni merupakan validitasnya.
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dalam penelitian kualit in._dapat menjawab

ang sebelumnya belum pernah ada.

ntara yang dilaporkan peneliti

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Teknik

pemeriksaan - keabsahan ‘data pada penclitian—ini - meliputi triangulasi-—dan

menin ketek al tersebutdijelaskamsebagai beri

Triangulasi dilakukan dengan cara tekni dan sumber data. Triangulasi teknik
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang
berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi. Triangulasi sumber, dilakukan

dengan menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda.

Triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi

sumber. Hal ini bertujuan untuk membandingkan dan mengecek informasi
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K

dari partisipan dicocokkan dengan

keabsahan data dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan dengan cara

[N ST encli membada Seluah Eafaudnt hosil-penclifn Sééara cbrmad, sesingea. |

dapat diketahui k n dan kekurangann gan demikian peneliti
dap berika ipsi data yang akur istemati g apa al

yang diamati.

. Member Check

Pengujian keabsahan data dengan member check, dilakukan dengan cara
mendiskusikan kembali hasil penelitian kepada sumber-sumber data yang
telah memberikan data, yaitu data yang telah di verifikasikan oleh peneliti
dapat dikoreksi oleh pemberi data dari segi pandangan situasi mereka

sendiri. Apabila data yang diorganisasikan oleh peneliti dapat disepakati,
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maka at dit

erima, jika ang diberikan
Mg\a leneliti perlu i i

, s¢hing

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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N

HASIL PENELITIAN

. Hasil Penelitian

1. Permasalahan Pengamala -ibu di Desa Kubang Agung

Pengamalan g

kegiatan mengikuti kegiatan keagamaan yang dilakukan di desa seperti

[N S T perdydan harfbedarisham g dpadian i mait/| [\ = (5 2 R

K EﬁlgamalR—vnilai ma ibuNi Desa Qg Agur!
be an hasil"o asi penulis kalau® dilthat berdas aktivit
keagamaan di Desa Kubang Agung seperti jamaah sholat fardhu yang
dilakukan di masjid dan kegiatan keagamaan lainnya nampaknya belum
sepenuhnya baik dan maksimal, dimana jama’ah masjidnya sedikit sekali
bila dibandingkan dengan jumlah ibu-ibu yang ada di Desa Kubang

Agung, demikian dengan perayaan hari besar agama Islam yang

dilaksanakan dan nampaknya hanya sebagian kecil dari ibu-ibu yang
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penulis dengan

esual pula dengan hasi
orang info k i I

Pengamalan agama | di
sudah mengamalkan nilai
di masjid nam :"
kami melaksanaka
beberapa orang dar
Rahman, Kepala Dg

ami khususnya ibu-
agama namun dalam

u di masjid nampaknya
yang ikut sholat berjama’ah. (

sepenuhnya baik karena
11 hanya sedikit sekali ib
pelaksanaan hari besar

April 2022
Hal yang sama juga dijelaskan oleh informan berikut ini:

Ibu-ibu di desa kami ini memang nampaknya belum sepenuhnya

ik dala amalan nilai-nilai agama dimana kami lihat keti
olat far nya sedikit yang nakann asjid d
masih ba ibu-ibu g kura inat engik
ngajian-pengajian yang dilaksanakan di desa kami ini. (No
Salma, Wawancara Pribadi, Tanggal: 26 April 2022)
Kami melihat bahwasanya pengamalan nilai-nilai agama ibu-ibu di
desa kami ini masih prlu sekali peningkatannya karena ibu-ibu di desa
kami ini kurang berminat dalam kegiatan keagamaan dan masih sering di

dapatkan ibu-ibu yang suka bertengkar hanya karena masalah kecil.

(Darlia, Wawancara Pribadi, Tanggal: 26 April 2022)
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maksimal

pandangan dari_inform
o

kegiatan
gatan hari ar agama yang

malam hari ja k mengikuti kegiatan yanga da di desa
dan termasuk juga sholat fardhu di masjid. (Desmita, Wawancara
Pribadiy Tanggal: 26 April 2022)

Penjelasan dari informan di atas juga disampaikan oleh informan

ami melihat 1bu-ibu yang jarang sholat dimasjid dan jarang

mengikuti pengajian dan kegiatan keagamaan lainnya karena
mereka tidak punya waktu untuk mengikutinya namun kalau
menurut kami itu bukan alasan karena kalau kegiatannya siang
mungkin tidak bisa namun ketika kegiatannya sore dan malam
artinya semua ibu-ibu bisa mengikutinya demikian dengan sholat
fardhu magrib dan isya tentunya bisa diikuti oleh ibu-ibu yang
sudah pulang dari ladang atau sawah ataupun ibu-ibu yang dari
kantor. (Rija wati, Wawancara Pribadi, Tanggal: 28 April 2022)

Berdasarkan ungkapan dari ibu-ibu di atas maka pengamalan nilai-
nilai agama ibu-ibu di desa Kubang nampaknya memang belum

sepenuhnya baik dan maksimal baik secara jumlah pelaksanaannya
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an 1bu-ibu dalam melaks malan nilai-nilai

eperti ungkapln i

ngikuti sholat fardhu dim

tidak bisa

berdasarkan hasil observa: nulis” bahwa hubungan sosial ibu-ibu
nampaknya masih-belumbaik, dimana banyak ibu<iburyang-tidak begitu
menghiraukan kesusahan dan penderitaan saudranya, bukannya membantu

erti memaka perhiaml

berlebihan, berpakaian juga berleblhan hal ini sesuai dengan hasil

m anyak ka pa kekay

wawancara penulis berikut ini:

Kami melihat bahwa dizaman sekarang bahwa teknologi sudah
serba camggih dan ilmu pengetahuan sudah semakin berkembang,
termasuk ilmu agama namun masih banyak juga ibu-ibu yang
bersikap acuh terhadapf permasalahan yang alami oleh saudara dan
juga tidak sedikit ibu-ibu yang berakhlak tidak baik seperti dalam
berpenampilan tidak sesuai dengan ajaran Islam, serba berlebihan
dan terlalu mencolok, seperti memakai perhiasan dan pakaian yang
berlebihan, ada pula yang berpakaian tidak sopan sehingga
mmebuat mata tertuju padanya. ( Saipul Rahman, Kepala Desa
Kubang Agung, Wawancara Pribadi, tanggal : 28 April 2022)
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rikutnya menjelaskan ba
alau melihat I Aﬂmﬁg slarang nampa
an d

yang mengutamal nia \apalagi dalam masala

kemewahan lainnya, mem
menghiraukan nilai-nilai
kurang mendapat per

penting. ( Hardiman Khea
2022)

Berdasarkan se

a permasalahs

masih belum baik karena ibu-ibu bersikap acuh terhadap permasalahan

yang. dihadapi oleh saudara maupun. temannya, yang ada terlalu sibuk
d1r1 se agaimanaghidup d emewa berga
K aya ya bihan sl‘tl memNalan daCsan ya
berlebihan hal ini mencerminkan akhlak yang kurang baik.
2. Peranan Majelis Taklim Arrahmah masjid Jamik Kubang dalam
Meningkatkan Pengamalan Agama di Desa Kubang Agung
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menentukan bagi perkembangan dan pembangunan bangsa dan negara.

Kemajuan suatu bangsa bergantung pada bagaimana bangsa tersebut

mengenali, menghargai dan memanfaatkan sumber daya manusia dalam
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hal ini dengan kualitas pen diberikan kepada
masyarakat tE a bat 'tuiendidikan fo

daya manusia dalam

akukan dalam m

setelah adanya proses belajar yang diikutinya.

Belajar merupakan bagian dari-proses pembélajaran, pembelajaran
su 0ses engand serangkaiamg perbuata tau das
K huE timba yang Iangsun situasi tif un‘u.]
mencapai tujuan tertentu
Manusia lahir kedunia, dalam lingkungan dengan pembawaan
tertentu. Pembawaan yang potensiil itu tidak spesifik melainkan bersifat
umum dan dapat berkembang menjadi bermacam-macam kenyatan akibat
interaksi dengan lingkungan. Pembawaan menentukan batas-batas

kemungkinan yang dapat dicapai seseorang, akan tetapi lingkungan

menentukan menjadi seseorang individu dalam kenyataan.
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ungan tempat manusia la ik maka akan baik
t dan tingkahla anusia ] i i

, ibu-ibu dapat belajar untu

n nilai-nilai agama dan akhlak yang

sehingga mampu mengama

belajar yang dimaksud bisa paga pendidikan formal dan bisa j

lingkungan, sebagaimang ikut ini :

belajar ada ’ aku be
[ nga an K1t proses b

g. Yang dima gan pengalaman a

interaksi @ nanu gan ngan pengamatannya. D
Si, 1t eseor elaja 1 pengalaman-pengalame

pen -pen n, sikap-sikap penghar
rampi dan gainya. Lingkunga
gala dala ; dalam keluarg olah,

mbag baga anisai, pre perusahaan-
1 se ya. ektorat Pembinaan
rama 1994 9)

Berbicara tentang lingkungan M Ngalim Purwanto juga

memberikan’ komentar * bahwa ‘lingkungan' dapat” saja mempengaruhi

se , lin yanggm dimaks ialah ling sosi

Lingkungan sosial ialah, semua orang/manusia lain yang
mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang kita
terima secara langsung dan ada yang tidak langsung. Pengaruh secara
langsung seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain,
dengan keluarga kita, teman-teman kita, kawan sekolah, spekerjaan,
dan sebagainya. Yang tidak langsung melalui radio dan televisi,
dengan membaca buku-buku, majalah-majalah, surat-surat kabar,
dan sebagainya, dan dengan berbagai cara yang lain. (M. Ngalim
Purwanto, 1996: h. 29)

Berdasarkan pengertian dan penjelasan di atas menjelaskan bahwa

lingkungan sangat berpengaruh kepada manusia. Demikian halnya dengan
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ang benar-benar dubutu binaan baik itu

dikan non formal vy

ilmu pengetahuan khususnya
ilmu agama.
Islam ‘sebagai agama atau wahyu yang diberikan oleh -Allah kepada
bing mamusia tent ua y: hubung

E h1dupRt d11bar an sepe lurus dndakl ya]
memberi peluang kepada manusia untuk mengikuti jalan tersebut sampai
ke tempat yang dituju. Jalan itu lurus dan lebar kiri kanan nya juga
berpagar Al-Qur’an dan al hadits. Pada jalan itu terdapat rambu-rambu,
tanda-tanda serta jalur-jalur yang sesuai dengan hal-hal yang berkaitan
dengan kehidupan manusia. Siapapun yang memasuki jalan gerbang itu

baik karena akhlak, keturunan atau dengan mengucapkan dua kalimat

syahadat, maka wajib manusia memperhatikan rambu-rambu, tanda-tanda,
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ui jalur-jalur yang tela ikir, bersikap, dan
¢stail d anaran Islam.

enuntut ilmu bagi ib

mp

ya agamanya menjadi lebih

Peranan ‘'majelis ‘taklim Arrahmah-masjid Jamik Kubang dalam

atkan p lan ag di De ng Agu agalm
K n di at apkan mpu me kan pen an aga
ibu-ibu dan juga dalam pengamalan agamanya, hal ini sesuai dengan hasil

wawancara dengan infroman berikut:

Majelis Ta’lim di desa kami pernah terhenti karena corona sehingga
memberi pengaruh terhadap pelaksanaan pengajian majelis ta’lim
yang merupakan tempat dan wadah ibu-ibu belajar ilmu agama dan
tentunya akan berpengaruh pada pengetahuan agama ibu-ibu dan
juga dalam pengamalan nilai-nilai agamanya, dan sekarang sudah
bisa melaksanakan pengajian majelis ta’lim dan tentunya akan
meningkatkan pengamalan nilai-nilai agama ibu-ibu dimulai dari
mengikuti majelis ta’lim sudah merupakan amalan kemudian dalam
pelaksanaan sholat fardhu di masjid juga sudah mulai nampak
peningkatannya, termasuk dalam masalah akhlak ibu-ibu sduah
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ah pertama sekali dalam
jarang (?engar ikian dalam

asalah sosial ibu-1bu majelis taklim a sosialnya
juga. ( Saipul Rahman, Kep a Desa Kubang A wancara
Pribadi, tanggal : ptt

Kegiatan apapun dua
termasuk karena ¢

pengajian majelis ta
belajar ilmu aga
pengamalan nilaj
diadakan penga
pengamala

g merupakan tempat dan wadah ib
entunya akan berdampak pula
nampaknya sekarang sudah bisa
lim tentunya akan meningka

i’ a A ou di desa
©

il 20

Kdl)

T

> dis kan ¢ epala desa selaku pem

askan a Ma Ta’lim di desa Kuban

dan nga hadap pe pengajian
erup temp wadah ibu-ibu belajar ilmu
agama dan tentunya akan berpengaruh pada pengetahuan agama ibu-ibu
dan juga dalam pengamalan nilai-nilai agamanya, dan sekarang sudah bisa
akan p n majelig ta’lim d nya aka ingkatk
K lan mla agama i lI:bu dalN;sanaan fardhui
masjid juga sudah mulai nampak peningkatannya, demikian dalam
masalah akhlak seperti sudah jarang ditemukan ibu-ibu yang suka
bertengakr dengan teman lainnya, dalam masalah berpakaian bagi ibu-ibu
yang sebelumnya terlalu mewah dan tidak sopan sekarang sudah mulai
menunjukkan perubahan dan juga adanya kegiatan sosial yang nantinya

diharapkan memberi dampak positif bagi ibu-ibu di Desa Kubang Agung..
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jelis Ta’lim berikut

1 atas I'uga dijelaskan ole

Majelis Ta’lim kan| tempat berkumpulnya
melaksanakan Kegiatan pendidikan dan juga peng
pada hakekatnya majelis ta’lim! bukan hanya untuk ibu-ibu
untuk semua kalang bu-ibu, bapak-bapak dan juga pe
pemudi namun dala aannya pengajian majelis ta’lim
diikuti oleh ibu-ib nhalnya di desa kami, dua tahun yang

sudah memang ti !i an pengajian majelis ta’lim karena

keadaan corona oleh melaksanakan penga
sekarang sud juan pela
) ka octahuan a
ibu-ibu"schingg g an pengamalan
nilai age gi i sep lalam masalah ibadah s
khlak suda perubahannya demikia
ainil fitrianti, Ketua M

sosi -ibu ,
1, Tar 24 April 2022)
is Ta 1 atas jelaskan ba

sanakan kegiatan

1s Ta’lim

merupak ibu dalam mela
pendidikan dan juga pengajian walaupun pada hakekatnya majelis ta’lim
bukan hanya untuk ibu-ibu’ tetapi ‘untuk-semua kalangan  baik-ibu-ibu,
pak d pem pemudiggnamun dala ataann
K E maJe hanylukutl 0 1bu denalnya]
desa Kubang Agung, dua tahun yang sudah memang tidak dilaksanakan
pengajian majelis ta’lim karena keadaan corona sehingga tidak boleh
melaksanakan pengajian, dan sekarang sudah dilaksanakan dan tujuan
pelaksanaan majelis ta’lim ini bertujuan untuk memberikan pendidikan

dan pengetahuan agama yang lebih bagi ibu-ibu sehingga meningkatkan

pengamalan nilai-nilai agama bagi ibu-ibu.
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1atan_Majelis Ta’lim Kubang pertama

y ] ya jawab,
seperti sholat dan ibadah la j
\ asinan, hal ini dapat diliha

a’lim, dimana dg

membaca Al-qur’an

uraian berikut ini:

a. Ceramah agama

Ceramabh

sung materi belajarnya

ibu-ibu, apalagi ka

mendengarnya dan nantinya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, hal ini sesuai'dengan hasil wawancara berikut ini:

Majeli in merupakan salah pat kami untut il
seperti n mendengarkan ¢ gama yang disampaik
oleh b ustad, udian eri kese bertan
oleh buya, tentunya kami bertanya dan mendengar langsung
jawaban yang disampaikan oleh buya dan dengan sendirinya
menambah pengetahuan kami. (Maisarni, Anggota Majelis
Taklim, Wawancara Pribadi, Tanggal: 24 April 2022)
Melihat penjelasan yang disampaikan oleh salah satu anggota
majelis ta’lim masjid jamik Kubang maka jelaslah bahwa kegiatan
majelis ta’lim dengan ceramah agama dan tanya jawab merupakan salah

satu kegiatan majelis ta’lim yang dapat membantu ibu-ibu dalam

mempermudah menerima materi pengetahuan agama Islam.
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Praktek ibela r
[

ara benar dan baik s

an dan hadist, hal ini s

atun
engan ha
egiatan penting
dalah kegi praktek ibadah,
dima bisa hanya tiori saja tetapi
diperlukan tata caran u prakteknya sehingga bisa memperbaiki
kesalahan dalam beribadah dan juga meningkatkan peribadatan ibu-
ibu” khususnya ibu-ibu di Desa Kubang Agung. (Mainil fitrianti,
Ketua'Majelis Taklim, Wawancara Pribadi, Tanggal: 24-April 2022)

C. iman dan a Al-Qum’an
K Yasin pakan salah satu Mn majelCn di sell

sela kegiatan lainnya, jika memang tidak ada buya, ustad yang bisa

mengisi ceramah, maka yasinan merupakan salah satu kegiatan yang
dilakukan oleh ibu-ibu majelis ta’lim masjid Jamik Kubang Agung,
gunanya pertama merupakan ibadah dan kedua untuk memperlancar
ibu-ibu dalam membaca yasin dan juga menyempurnakan tajwid dalam
membaca Al-Qur’an, hal ini sesuai dengan ungkapan salah satu ibu-ibu

majelis ta’lim masjid Jamik Kubang, berikut ini:
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kami lakukan di
i tldak blsa

merupakan salah satu k
am perlajlan jel l i
mengadaka ( \

atau pengeta ﬂ a

ny. ' selain untuk ibada
cagn‘kami kalau-kalau mas

salah dan Kk
(Ermalina,

asan di atas menegaskan bahwa

Ksanakan karena ac
akan, dalam pelaksanaa

perti ceramah agame

memang dirasakan oleh ibu-ibu majelis ta’lim, sebagaimana ungkapan ibu-

ibu berikut ini:

mi ada ah satu dari angg jelis ta’li jid Jam
ubang d ma ka engik tan majelis ta’lim ka
makin s embaca Al-Qur’a ga mel an shol

dengan tepat Waktu dan juga sholat kaml laksanakan juga dimasjid,

dan rasanya pengetahuan agama kami semakin bertambah untuk

kami terapkan dalam kehidupan sehari-hari. (Hazuarni, Ibu Majelis

Taklim, Wawancara Pribadi, Tanggal: 27 April 2022)

Majelis taklim adalah tempat kami belajar ilmu agama, dengan
belajar ilmu agama sudah merupakan ibadah, dengan mengikuti kegiatan

majelis taklim seperti ceramah agama dan Tanya jawab tentang agama

maka pengetahuan agama kami akan bertambah dan menjadi meningkat.
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jelis Taklim, Wawancar

Hal yang sa j iungkapkan oleh informa

merupakan anggota maje masjid Jamik Kubang Agung,

ini:

Majelis Taklim baru tahun ini dilaksanakan_dan
sebelum ada ilaksanal
' amd nengi
getah ami menjadi meni
agama kami juga se
asalah akhlak juga lebi
linya suka bertengakar g
sudah jarang mem
bihan, sikapn sa@ sudah
Majelis F yawancara

ahmah Masjid Jamik Desa Kubang
Agung lainnya mengungkapkan bahwa:
Majelis taklim adalah tempat dimana kami ibu-ibu belajar ilmu

ama da kami tidak mengikuatinya bagaim getahu
ama ka n bertambah seme mi sudah tidak sekol
1 tentu gan mengikuti majeli lim da pengaji
lainnya sehingga kami mengetahui bagaimana cara beribadah yang
benar dan baik dan untuk kami terapkan dalam kehidupan sehari-
hari. (Nurliana, Anggota Majelis Taklim, Wawancara Pribadi,
Tanggal: 27 April 2022)
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
peranan majelis taklim Arrahmah masjid Jamik Kubang dalam
meningkatkan pengamalan agama di Desa Kubang Agung memberikan

peranan yang baik dimana dengan adanya kegiatan majelis Taklim

memberikan pengetahuan agama bagi ibu-ibu sehingga dalam pelaksanaan
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ebih baik dan lebih me

i demikian dalam

Taklim Arrahmah Masjid Jamik Kubang Agung untuk dapat mengundang

buya atau ustad untuk memberikan pengajaran atau pelajaran kepada ibu-
gga ser 1 kegiata ajehs iadakan n yasin

Easm a agian 1 1bu ya an meﬁ keglat]

pengajian di majelis taklim sehingga tidak bertambahnya pengetahuan

agama dan mengakibatkan kurang pula dalam pengamalannya, hal ini

sesuai dengan uraian berikut ini:

d. Terbatasnya keuangan Majelis Taklim Arrahmah Masjid Jamik Kubang
Agung
Terbatasnya keuangan tentunya sangat berpengaruh pada kegiatan

yang akan dilaksanakan, demikian kegiatan pengajian di Majelis
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a untuk kegiatan

ah Masjid Jamik Kubang
ah agama telu haru 1ndang buya ustad baik
dar

tu dari dalam desa un ar desa tentunya me

untuk dana transp ya _karena kurangnya dana jadi

ceramah agama yang bagian dari kegiatan pengajian

penting sekali diadak

ibu-ibu tidak bi

padahal ceramah i ngatlah penting sekali diadakan karena
dengan ceramah ini ibu-ibu bisa mendengar langsung pemaparan
materi pelajaran agama dan juga bisa bertanya kalau belum jelas,
selain 'dengan cara lain ‘untuk-mendapatkan pengetahuan agama
namun dengan ceramah ini lebih praktis bagi ibu-ibu.(Hardiman

Khatib, Masyarakat, Wa aray Pribadi, al: 4 Mei

K EERTNC
Penjelasan dari informan di atas menjelaskan bahwa kendala

majelis taklim Arrahmah Masjid Jamik Kubang Agung Dalam

meningkatkan pengamalan agama di Desa Kubang Agung adalah

terkendala pada dana untuk mengundang buya, yang mana buya nanti

akan memberikan ceramah dan pengajaran agama, namun karena

keadaan keuangan yang kurang tentunya berpengaruh pada pelaksanaan

kegiatan majelis ta’lim pada bagian ceramah, padahal ceramah ini

sangatlah penting sekali diadakan karena dengan ceramah ini ibu-ibu
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agama dan juga

r langsung pemaparan ma
f um ‘jelasy” selain deng
an |ag

ampaikan oleh informan berikutny.

Kendala pelak is ta’lim di desa kami ini tentunya
masalah kas ana U memperlancar kegiatan_itu_sendizi

an salah satu proses b
butuhkan dana namun
y dan melakukan kegiata

majelis
maksima

Majelis

Informan kedua i ku ketua dari majelis taklim memang
mengakui bahwa salah satu kendala dari kegiatan majelis taklim untuk
meningkatkan pengetahuan dan pengamalan nilai-nilai agama bagi ibu-

K Edalah mRkeuangI yaitu dNuk mel@ berbagl
kegiatan dalam pengajian.

Majelis taklim memang merupakan kegiatan keagamaan, namun
bukan berarti tidak membutuhkan dana, karena setiap kegiatan yang
akan dilaksanakan termasuk majelis taklim tentunya membutuhkan
dana sebagai penunjang kegiatan seperti utnuk mengundang buya
sebagai guru dalam memberikan ceramah dan pelajaran agama
dibutuhkan dana, untuk mengadakan acara-acara besar agama

dibutuhkan dana, sehingga kegiatan berjalan lancar namun faktanya
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1atan_majelsi taklim yan dari pemerintah
1 5 gj i a menjadi

i, hal in1 sesuai dengan ung

gKan
untuk
kegiatan

cag ang : h ibu-ibu " majelis taklim itu
dananya sangat s sehingga kegiatannya tidak maksimal.
(Anton Safrial, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, Tanggal:
7 Mei 2022)

Berdasarkan ungkapan dan penjelasan di atas maka minimnya
K Eatau terlRl keuani\ majelisN Arrahneasjid J aml
Kubang Agung membuat kegiatan pengajian dan kegiatan lainnya
menjadi terkendala.
e. Enggannya Ibu-ibu dalam mengikuti pengajian Majelis Taklim
Untuk dapat mengikuti kegiatan majelis taklim yang pertama
sekali tentunya adanya keinginan dari dalam diri ibu-ibu itu sendiri dan
yang kedua baru berasal dari luar atau dengan kata lain adanya faktor
interen dan factor ekstern dari dalam diri ibu-ibu dan factor dari luar

sehingga berkeinginan untuk mengikuti kegiatan majelis taklim.
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ern_adalah faktor yang ti lam diri individu

Jocim

- Bakat

INSTITUT.AGAMA. ISLAM. NEGERI

i keca pembawaan., bak egang penti
K Emenca has11 nprestaﬂaik. cl I
- Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa sayang.
Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar pengaruhnya

terhadap belajar atau kegiatan. Apabila seseorang mempunyai minat

yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk
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t tercapai sesuai

ingga apa yang diingi
n keinginanni.

- Motivasi

Motivasi dal

a macam Yyaitu

alam diri seseorang yang atas
dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Untuk
membangkitkan- motivasi kepada“-mereka, supéya dapat- melakukan
jatan belaj an kehendak sendisigdangbelajar se tif.

K Faktor R adalahlktor-fa g dapanengaruI
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri seseorang, yaitu beberapa
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan

sebagainya. (Jurnal Proses Pembelajaran, diakses tanggal: 2 April 2022)

Kendala Majelis Taklim Arrahmah Masjid Jamik Kubang Agung

Dalam meningkatkan pengamalan agama di Desa Kubang Agung yang

kedua yaitu ibu-ibu yang enggan mengikuti pengajian dengan banyak

alasan, ada yang beralasan dengan waktu, ada yang beralasan dengan
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gga tidak bisa mengikuti kegiatan majelis
kalau diperklti 1 lu ' tepat, hal

Kendala Maj is m Arrahimah Masjid Jamik Kubang
dalam peningka amalan agama ibu-ibu selain m
dana yaitu ibu-ibt alas atau enggan mengikuti ke
pengajian denga dan beralasan waktu tidak ada untu
mengikuti peng ga karena pada saat pelaksanaan
pengajian ma an, padahal pelaksanaan _pengaji
atau kegi elis (2 a satu kali
a 1g 2 “ndcesakx,

ya dilakSanakan art dimana ibu-ibu s
ckerj .(W Vati, Anggota Majelis Ta
ibadi gal: 01 2022)

ajug gkapl eh informan berikut4

s11d  Jamik
g da enin an penga agama di Desa
g be ari i itu sendirl yang enggan dan
malas dala me ti kegiatan majelis taklim sehingga
memepngaruhi pengetahuan agamanya sehingga dalam dalam
pengamalan agamanya juga kurang maksimal: (Mainil-Fitrianti,
Ketua Majelis Taklim, Wawancara Pribadi, Tanggal. .17 Mei

2022)
K EHal ini |Rg disadal;leh salaNaﬁ info |

eerikut in
Kami memang tidak mengikuti kegiatan majelis taklim di desa

kami, sebenarnya kami mau namun kadang terasa malas saja
perginya dan nampaknya memang ibu-ibu yang pergi majelis
taklim pengetahuan agamanya bertambah dan juga dalam
pengamalan nilai-nilai agama juga menjadi lebih baik, dan
nantinya kami akan berusaha juga ikut dalam kegiatan majelis
taklim di desa kami ini. (Itarmi, Wawancara Pribadi, Tanggal: 19
Mei 2022)

ken aje lim Arra

Berdasarkan urain di atas maka dapatlah diketahui bahwa yang
menjdi Kendala Majelis Taklim Arrahmah Masjid Jamik Kubang

Agung Dalam meningkatkan pengamalan agama di Desa Kubang
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terbatasnya keuanga aklim Arrahmah

A_l
[ ]

d Jamik Kuba
Ta

dua enggan ibu dalam

manusia seba

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menentukan bagi perkembangan dan pembangunan ‘bangsa -dan- negara.
Kemaj suatu bergan mana terseb
meng engharRmemanltkan sNaya manusia dalam I
ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota
masyarakat.

Pendidikan adalah suatu proses mempersiapkan manusia agar dapat
berinteraksi dengan berbagai lingkungannya. Hal ini juga serupa dengan apa
yang dinyatakan oleh Redja Mudyahardjo dalam bukunya yang berjudul

Pengantar Pendidikan, bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran

59



am yaitu suatu proses

di muka b

2002: h. 16)

Dalam buku Filsafat Pendidikan Islam,-eleh M. Arifin mengumpulkan

beber: gertian idikan Islam sebaga
K didikan enurut ar MuN Al- TO\CSyaebarI
diartikan sebaga1 usaha mengubah tingkah laku individu dalam
kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan
kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan...,
perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai Islami.

b. Hasil rumusan Seminar pendidikan Islam se Indonesia tahun 1960,
memberikan pengertian pendidikan Islam : “sebagai bimbingan
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam
dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.

c. Pendidikan Islam ditujukan untuk mencapai keseimbangan
pertumbuhan dari pribadi manusia secara menyeluruh melalui
latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan
pancaindra. Oleh karena itu pendidikan Islam harus mengembangkan
seluruh aspek kehidupan manusia, baik spritual, intelektual,
imajinasi (fantasi), jasmaniah, keilmiahannya, bahasanya, baik secara

60



aupun_kelompok, serta

ap|n kesem

aspek-aspek itu

timbul scbagai media yang
memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluk dan
antara makhluk'dengan makhluk.
akat it iri adalahgkumpulangindiwidu dan pok ya

diikat esatuarR, kebudayaan danm termas la jalin]
hubungan yang timbal balik, kepentingan bersama, adat, kebiasaan, pola-pola,
teknik-teknik, sistem hidup, undang-undang, institusi dan segala segi dan
fenomena yang dirangkum oleh masyarakat dalam pengertian luas dan baru.
Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, 1979, h. 164)

Berbicara tentang akhlak, kepribadian, ataupun nilai-nilai agama pada

ibu-ibu sangatlah perlu diperhatikan karena apabila nilai-nilai agama pada ibu

baik tentulah akan baik pula pada anaknya atau dalam rumah tangganya, untuk
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ut tentu melalui
itu\ sendiri adalah “ke

irkah perbuatan mungkin

uru

adalah : Suatu sistem kept

cara untuk
memberikan perubahan kesikap yang

dikehendaki. (Jalaludin dan Usman Said, 1996, h. 95)

Kegiatan keagamaan merupakan salah satu solusi yang dapat membantu

meninEn pemR dan pIgetahuarNa bagi el, deng

pengetahuan agama akan sangat membantu seorang ibu menjalani hidupnya

dimana seoranag ibu merupakan orang yang banyak berhadapan dengan anak-
anaknya tentunya harus banyak dibekali dengan ilmu agama sehingga dalam
mengurus anaknya sesuai dengan tuntunan agama Islam dan juga dalam

masalah ibadah perlu sekali diperhatikan.

Majelis Taklim merupakan salah satu tempat ibu-ibu menuntut ilmu
agama dengan demikian maka pengetahuan agama ibu-ibu akan bertambah

demikian dalam pengamalan nilai-nilai agamanya, demikianhalnya di Desa
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na dengan pelaksanaan lim memberikan
g sangat baik Ia 1 1bu-ibu, di Jsa Kubang A na dengan

majelis taklim ibu-i

semakin lebih baik demikian pu

juga semakin meningkat.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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bersikap acuh terhadap permasalahan yang dihadapi oleh saudara maupun

INSTITLUI AGAMAISLANM.NEGERI

a ang kur. ik.
K 2. P majeli im Arlmah ﬂNJamik Cg dalal

meningkatkan pengamalan agama di Desa Kubang Agung memberikan

peranan yang baik dimana dengan adanya kegiatan majelis Taklim baik
memberikan pengetahuan agama bagi ibu-ibu sehingga dalam pelaksanaan
ibadah semakin lebih baik dan lebih meningkat lagi walaupun masih ada
sebagian dari ibu-ibu yang tidak mengikuti kegiatan majelis taklim namun

bagi yang mengikuti kegiatan majelis taklim nampaknya sudah lebih baik
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n nilai-nilai agamanya dalam hubungan

1 penelitian ini,

berikut :

. Kepada kepala Desa agar lebih memperhatikan lagi kebutuhan kegiatan

INSTI LU AGAMAISLAMNMNEGERI

laksana enjadi lebih maks n lebih b
K 2. DEan ke koh m[arakat Nngurus cs takhl
Arramah Masjid Jamik Kubang Agung untuk lebih memperhatikan lagi
cara mengajak ibu-ibu yang belum dating mengikuti pengajian.
3. Kepada ibu-ibu Desa Kubang Agung untuk dapat lebih maksimal lagi

dalam mengikuti kegiatan pengajian agar meningkatkan pengetahuan dan

pengamalan dalam nilai —nilai agamanya.
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LEMBAR OB§ERVA

rgeser dari
nilai-nilai aga

6. Kendala Majelis Taklim Arrahmah Masjid Jamik Kubang Dalam meningkatkan

INS'IZJ;LMLA(&AMA@LSLAM NEGERI

Mela observasi meli baga pula ran da
pelaks egiatan is Takli rrahm 1d Jami g Dala
meningkatkan pengamalan agama di Desa Kubang Agung, apakah ada kendala

yang dihadapi kalau ada kendalanya seperti apa dan berasal dari mana.
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agama ibu-ibu

3. Kegiatan Majelis Taklim Arrahmah Masjid Jamik Kubang Dalam

INS LIIJJJ AQIAMAJ]SJ.KAMEN EGERI

meng endala ang bessala dari itu sendig juga dapi
kegla jelis Ta\RIahmah aspd Ja I
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KUBANG
BU-IBU

. Bagaimanakah keadaan ja

. Bagaimanakah keadaan ja

ayaan hari besar Islam ?

asyarakat ?

B. Pe jeli ji Kubang dalans

1. Apakah pengajian Majelis T Arrahmah masjid Jamik Kubang aktif ?
2. Bagaimanakah kegiatan Majelis Taklim Arrahmah masjid Jamik Kubang ?
3. Apakah kegiatan Majelis Taklim Arrahmah masjid Jamik Kubang dapat
K meEtkan peRan agamlbu-ibu? N c I
C.Kendala Majelis Taklim Arrahmah Masjid Jamik Kubang Dalam
meningkatkan pengamalan agama di Desa Kubang Agung
1. Apakah ada kendala Majelis Taklim Arrahmah Masjid Jamik Kubang
Dalam meningkatkan pengamalan agama ?

2. Bagaimanakah kendala kendala Majelis Taklim Arrahmah Masjid Jamik

Kubang Dalam meningkatkan pengamalan agama ?
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Nama

Nim
Tempat/Tgl. Lahir ang, 23-september-1999

elamin

W o N o Uk~ W N PR

PENDIDIKAN TEMPAT

SD Negeri 120/111 KUBANG

Kubang Gedang GEDANG

Tamat Tahun

2. MTSN Hamparan HAMPARAN 2013
rawang Tamat RAWANG
Tahun 2013

3. SMA Negeri 3 Sungai SUNGAI 2017
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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. Nama

12. Nim

. Tempat/Tgl. Lahir

20. Alamat Kubang Agung Kecamatan

Depati VIl Kabupaten Kerinci

INSH+-UT AGAMA ISLAM NEGERI

No PE IKAN TEMP TAHUN TAMA
1. SD N 120/ KUB

Kubang Gedang GEDANG

Tamat Tahun

2. MTSN Hamparan HAMPARAN 2013
rawang Tamat RAWANG
Tahun 2013

3. SMA Negeri 3 Sungai SUNGAI 2017
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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DAFTAR WA WANC

bu- di Desa Kubang A

9. Bagaimana pula ibu-ibu yang tidak mengikuti kegiatan majelis taklim?

INSTLILLTAGAMASLANMNEGERI

KERINCI
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